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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pada perumusan masalah yang dikaji dan diteliti oleh penulis 

Mengenai Sejarah dan Perkembangan Forum Komunikasi Warga Jawa di Desa 

Medan Senembah Kecamatan Tanjung Morawa tahun 2004-2023. Maka dari itu , 

kesimpulan penulis pada penelitiannya disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sejarah Forum Komunikasi Warga Jawa (FKWJ) yang didirikan pada 

tanggal 26 April 2004 di Desa Medan Senembah Kecamatan Tanjung 

Morawa atas dasar ide dari Mbah Djamin Sumitro yang ingin mendirikan 

organisasi tanpa ada perbedaan , FKWJ berkembang terus mengalami 

perkembangan secara bertahap yaitu sejak tahun 2005 berkembang dari 

tahun ke tahun semakin bertambah anggota , melebarnya wilayah anggota 

yang semula hanya di desa kemudian memiliki anggota di setiap daerah 

kecamatan, kabupaten /kota di Provinsi Sumatera Utara.  , kemudian 

memiliki AD/ART yang kuat , Pada tahun 2012 saat bergabung dan 

dijadikannya Sri Sultan Hamengkubuwono X sebagai Dewan Pembina 

Pusat FKWJ dan Gusti Kanjeng Ratu Mangkubumi sebagai Ketua Umum 

Dewan Pimpinan Pusat FKWJ yang dideklarasikan pada 4 maret 2012 di 

Tanjung Morawa. Perkembangan nama FKWJ Provinsi Sumatera Utara 

berkembang menjadi FKWJ NUSANTARA yang mana ingin 

dikembangkan sampai ke seluruh daerah , wilayah Nusantara , dan tahun 

2019 secara sah organisasi FKWJ diakui secara domisili keberadaan 

kantor FKWJ di Desa Medan Senembah sesuai dikeluarkannya surat 
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domisili dari pihak pemerintahan Desa Medan Senembah. Dari tahun 2004 

sampai tahun 2023 anggota FKWJ sudah ada di 18 Kabupaten /kota di 

Provinsi Sumatera utara .  

2. Perkembangannya FKWJ berada di Desa Medan Senembah memberikan 

dampak yang Positif bagi masyarakat Desa , itu dirasakan oleh anggota-

anggota bahkan sampai masyarakat yang bukan anggota FKWJ Nusantara 

ikut mendapatkan dampak pada dua bidang yaitu : 

A. Bidang budaya  

Desa Medan Senembah mendapatkan dampak positif dari 

keberadaan FKWJ namun tidak sebesar dampak yang didapatkan sebagai 

anggota-anggota FKWJ dimana sering dilaksanakan kegiatan kebudayaan 

anggota-anggota FKWJ di kantor yang berada di Desa Medan Senembah 

sehingga melibatkan masyarakat desa sebagai peserta dalam perlombaan 

yang disediakan FKWJ kegiatan kesenian jawa seperti : kesenian kuda 

kepang , reog , dan kesenian jawa lainya supaya menjaga agar tetap terus 

melestarikan budaya yang ada . 

Dampak negatifnya kurangnya tingkat kesadaran masyarakat akan 

kebudayaan yang harus dilestarikan jika jarang dilakukan atau di 

perkenalkan ke generasi muda di desa , seiring berkembang zaman pasti 

akan hilang dan tidak ada peminat kesenian jawa di Desa Medan 

Senembah  

B. Bidang sosial  

Dampak positif dalam bidang sosial ialah saling menghargai dan 

menghormati , ikut menjaga keamanan desa , memberikan santunan-
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santunan serta kegiatan yang postif berguna bagi anak-anak dan 

masyarakat desa , FKWJ mengundang masyarakat desa untuk ikut serta 

dalam kegiatan ini menandakan sebagai interaksi FKWJ yang lebih akrab 

lagi sekaligus bentuk atau cara FKWJ menunjukkan keguyuban mereka 

sebagai forum komunikasi yang terbuka , ditambah Desa Medan 

Senembah tempat berdirinya dan bagian dari perjalan FKWJ berdiri 

hingga sampai sekarang sebagai Forum Komunikasi Warga Jawa 

Nusantara dan ini wujud tindakan FKWJ untuk juga melebarkan sayapnya 

untuk ke seluruh Nusantara dalam bidang sosial sebagai organisasi yang 

dibentuk ada kepengurusan Relawan , Senopati, dan Laskar Pembayun 

yang mana tugasnya berbeda-beda di FKWJ . Namun dari segi negatifnya 

ialah masyarakat yang bukan anggota merasakan kehadiran FKWJ di Desa 

Medan Senembah dan mendapatkan banyak manfaat dari kegiatan-

kegiatan yang dilakukan FKWJ dengan mengikutsertakan masyarakat desa 

tetapi masyarakat masih banyak yang belum bergabung menjadi anggota 

FKWJ .  

5.2 Saran 

Penelitian ini mengkaji tentang Sejarah Dan Perkembangan FKWJ di Desa 

Medan Senembah Kecamatan Tanjung Morawa. Penulis merangkum dari awal 

berdirinya kemudian perkembangnya hingga sampai dampaknya di Desa Medan 

Senembah dalam retan waktu 2004-2023 . 

Saran yang penulis dapat berikan terhadap penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Kepada Forum Komunikasi Warga Jawa untuk tetap berdiri dan 

berkembang ke seluruh Nusantara dan menjadi organisasi yang meningkat 
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persatuan dan kesatuan Bangsa dengan mempertahankan tekad utama 

menjadi organisasi yang terbuka ke semua Etnis di Seluruh Nusantara .  

2. Kepada seluruh pengurus FKWJ untuk tetap saling rukun, berkerjasama 

dan menjaga solidaritas sesama pengurus dan anggota agar bisa bersama-

sama membesarkan FKWJ di seluruh Nusantara. Sebagai forum yang 

melaksanakan AD/ART nya dan berkembang memberikan dampak yang 

postif ditengah-tengah mayarakat yang Bhineka Tunggal Ika.   

3. Kepada seluruh Masyarakat di Desa Medan Sinembah untuk saling 

berkerjasama dan terus mendukung FKWJ sebagai forum kemasyarakatan 

di Desa Medan Senembah  

4. Kepada pemerintahan Desa Medan Senembah untuk saling mendukung 

FKWJ baik kegiatan yang dilakukan di Desa dan di luar Desa Medan 

Senembah .  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


